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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Salah satu kendala utama yang dihadapi sistem pendidikan di
Indonesia berkaitan dengan I*pendidikan yang tidak memadai di
axan entitas pendidikan, te*ma di tingkat dasar dan

meneiah. Serangkaian inj diberlakukan untuh memperbaiki
standar pendidikan i

berbagai tingk

gembangan profesional dan
ku teks dan materi
an owlisasi
k komprehensif

ang signifikan.

isme penting untuk

peningkatUaN'vE lRisTn'rrAysmnusia di tengah
ta Heratgﬁﬁq Iehéb%l a, pendidikan
diK Bagdi entl Lgi setiap i idu, emainkan
peran penting dalam memastikan kemajuan dan keberlanjutan keberadaan

suatu bangsa. Masalah pendidikan muncul sebagai perhatian mendasar

dalam ranah keluarga, bangsa, dan negara, mengingat bahwa lintasan

! Etistika Yuni Wijaya, Dwi Agus Sudjimat, and Amat Nyoto, “Transformasi Pendidikan
Abad 21 Sebagai Tuntutan Pengembangan Sumber Daya Manusia Di Era Global” 1 (2016).



kemajuan atau kemunduran suatu negara sebagian besar bergantung pada
kualitas sistem pendidikannya.?

Pendidik harus memahami karakteristik unik setiap siswa karena
heterogenitas kompetensi me riabilitas ini dibentuk oleh kemajuan

ilmu pengetahuaﬁn teknologi, di samping*‘ua-norma budaya yang

berlaku dalam masyarakat Indg Akibatnya, para pendidik diantisipasi

asa depan.® Mengingat

ab, peran, d*ungsi

dari berbagai

Asyarakat, orang

untuk ncapai
ing dalam sebuah instansi,

baik di bidang pendidikan maupun non-pendidikan. Salah satu tolok ukur

kemajuan UuNalsMaE RisSInIrAasnusianya- Kinerja
e ABD U L-CMHALHE =

seseorang, baik secara positif maupun negatif, dalam mencapai tujuan

organisasi. Oleh karena itu, kinerja guru dapat dinilai dari bagaimana

2 M Thsan Dacholfany, “Inisiasi Strategi Manajemen Lembaga Pendidikan Islam Dalam
Meningkatkan Mutu Sumber Daya Manusia Islami Di Indonesia Dalam Menghadapi Era
Globalisasi,” At-Tajdid : Jurnal Pendidikan dan Pemikiran Islam 1, no. 01 (January 10, 2017),
https://doi.org/10.24127/att.v1i01.330.

3 Lalu Abdurrahman Wahid and Tasman Hamami, “Tantangan Pengembangan Kurikulum
Pendidikan Islam dan Strategi Pengembangannya dalam Menghadapi Tuntutan Kompetensi Masa
Depan,” J-PAl: Jurnal Pendidikan Agama Islam 8, no. 1 (December 31, 2021),
https://doi.org/10.18860/jpai.v8il1.15222.



mereka berperilaku dan bekerja selama menjalankan tugasnya di sekolah.*
Secara umum, kemanjuran kinerja bergantung pada banyak faktor, termasuk
tetapi tidak terbatas pada dinamika kepemimpinan, lingkungan Kerja,
perilaku manajerial, penata rjaan, kerangka evaluasi Kkinerja,

penyediaan um\*balik, dan administrasi I*ensasi. Sementara itu,

sebagaimana diartikulasikan g pelmen di Supardi, Kinerja organisasi

bergaing pada empat @ khususnya kont lingkungan,

atribut individu istik terkait pekerjaan.’

umlah indika perti
| dalam bidang

am menjalankan

acuan bagipenilai

yang mampu membimbing sekolah menuju pencapaian tujuannya adalah

st MNIMERSITAS cier st
Ko AB B G Ak v

mewujudkan visi atau tujuan yang ditentukan.” Seorang pemimpin yang

efektif diharuskan memiliki tidak hanya keterampilan komunikasi yang

4 Wijaya, Sudjimat, And Nyoto, “Transformasi Pendidikan Abad 21 Sebagai Tuntutan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Di Era Global.”
® Supardi, Kinerja Guru, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2013), h.50

6 Wahab & Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan dan Kecerdasan Spiritual,
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), h.122

" Rati Purwanto, “Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah Terhadap Mutu dan Kualitas
Sekolah di SD Negeri Soko,” Jurnal Pendidikan dan Teknologi Indonesia 1, no. 4 (April 27, 2021):
151-60, https://doi.org/10.52436/1.jpti.26.



mahir tetapi juga bakat untuk menumbuhkan hubungan yang kuat dengan
fakultas, siswa, dan orang tua, sehingga menumbuhkan suasana pendidikan
yang kondusif dan bermanfaat. Keberhasilan seorang pemimpin juga
ditentukan oleh kemampuannya dalam mengambil keputusan yang tepat

dan strategis, serta menginspirasi orang lain untuk berkontribusi secara

maksimal terhadap misi pene

visioner akan r*pu menciptakan budaya*alah yang mendukung

inovasi dan kolaborasi, serta g ong semua pihak untuk berpartisipasi

» Dengan demikian, pemimpin yang

pendidikan di Indonesia telah mengalami dua transformasi penting.

o N IMERSLTA S s
oMby ABDY kG HhALH i

partisipatif dan demokratis. Melalui paradigma ini, diantisipasi bahwa tata

kelola dan pengembangan lembaga pendidikan akan disesuaikan dengan
realitas kontekstual, kebutuhan spesifik masyarakat setempat, serta sumber

daya unik yang dimiliki oleh masing-masing lembaga pendidikan.



Transformasi kedua berkaitan dengan reformasi kurikulum, transisi dari
kurikulum yang berpusat pada pengiriman konten ke kurikulum berbasis
kompetensi. Kurikulum berorientasi kompetensi ini menekankan proses

pendidikan pada pencapaian kompetensi yang didefinisikan dengan jelas,

yang berasal dari kompetensi d ang diharuskan untuk dikuasai peserta

didik di setiap dan instit

met%gi ini, proses

perolehan kompetensi V;

ap pendidika X Dengan menggunakan

angka PeRilaian.

prehensif dan

kolaboratif yan pat.® Kepala sekolah

sty Y ERSPTAS: = =

admaigistrasi urA Eﬁkﬁlklré Firﬁ ETthan dan
memperta ankan ikatan ke uarga, serta persatuan antara pendidik, staf, dan

siswa, sambil juga mengembangkan kurikulum pendidikan, memahami

rencana kelembagaan, dan melaksanakan strategi ini dengan mahir. Selain

8 Ahmad Zaini Aziz, “MANAJEMEN BERBASIS SEKOLAH: ALTERNATIF
PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN MADRASAH,” El-Tarbawi 8, no. 1 (December 31,
2015): 69-92, https://doi.org/10.20885/tarbawi.vol8.iss1.art5.

® Dacholfany, “Inisiasi Strategi Manajemen Lembaga Pendidikan Islam Dalam
Meningkatkan Mutu Sumber Daya Manusia Islami Di Indonesia Dalam Menghadapi Era
Globalisasi.”



itu, penting bagi kepala sekolah untuk mencurahkan perhatian dan secara
aktif mengejar peningkatan kesejahteraan guru. Secara kolektif, upaya ini
berfungsi untuk mendorong setiap organisasi menuju mengoptimalkan
Kinerjanya sesuai dengan tujuan yang diantisipasi. Demikian pula,

kepemimpinan kepala sekolah di‘tisipasi untuk menjalani pengembangan

berkelanjutan dangoptimalisasi rja, memast"an bahwa kegiatan yang
dilaksanakan ber:pu!cak pada p diaan pendidikan berkualitas tinggi.

dar p!n!idikan

dalam mencapai keberhasilan pendidikan, karena esensi mendasar dari

s sk NS ERRG AT A 0 et
“KH ABDUL CHALTNF ™

Sudarmynta, kualitas pendidik yang kurang optimal dapat dilihat melalui

beberapa indikator, termasuk penguasaan materi pelajaran yang diajarkan

yang tidak memadai, ketidakselarasan antara bidang keahlian yang dimiliki

10 mujahid Damopolii, “Problematika Pendidikan Islam Dan Upaya-Upaya Pemecahannya” 3

(2015).



oleh pendidik dan isi kurikulum yang disampaikan, serta ketidakefektifan
strategi pedagogis yang digunakan.'* Selain itu, pendidik sering
menunjukkan kekurangan otoritas di hadapan siswa mereka, tingkat

motivasi yang berkurang, dan kurangnya komitmen untuk berkembang

menjadi pendid gguh, bersama dengan sebagian besar

ik ‘ang sunggu
individu yang mefiiasuki profesi guru secara keMan, tanpa dedikasi yang

ereka, menunjukkan

D yan elekat

berbagai faktor,

e NPV ER ST A S =

ke an tenaga pengajar di daerah pedesaan sering menciptakan jalan

r luas di antara segmen

bagi individu yang tidak memiliki kualifikasi khusus untuk ditunjuk sebagai

pendidik. Sejumlah besar pendidik juga gagal menghargai profesi, apalagi

11 Ghani Nurakmal, Cahya Syaodih, and Hendi Suhendraya Muchtar, “Manajemen
Supervisi Akademik Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Guru di Kota Bandung
(Studi Deskriptif pada SD Muhammadiyah 7 dan SD Muhammadiyah 3),” JIIP - Jurnal limiah [imu
Pendidikan 5, no. 4 (April 2, 2022): 1090-1101, https://doi.org/10.54371/jiip.v4i5.529.

2], Sudarminta, Tantangan dan Permasalahan Pendidikan di Indonesia memasuki
Milenium Ketiga (Yogyakarta: Kanisius, 2000), 7



melakukan ~ upaya untuk  meningkatkan  statusnya. = Perasaan
ketidakmampuan yang terkait dengan profesi, ditambah dengan eksploitasi
peran untuk keuntungan pribadi, semakin mengurangi kedudukan guru di
mata publik. Menurut Shah, masalah rendahnya profesionalisme guru
menonjol, karena kompetensi eka dalam materi pelajaran dan

pendekatan pedw tetap di bawah standar )*diantisipasi. Akibatnya,

untuk meningkatkan kemanj guru, strategi penting adalah untuk

ka, komitmen yang kuat

a pembelajaran yang

didikan seumur

h. Transisi sistemik dari

sentralisasi ke desentralisasi, bersamaan dengan pemberlakuan Undang-

undang N PN 15 IR Seh BedS merizai uncang.
"IbrABDYLEC HALHM e

transformasi yang menghasilkan struktur organisasi yang efisien di tingkat
kabupaten/kota, provinsi, dan pusat. Manajemen pendidikan semakin

didelegasikan kepada otoritas regional, dengan keterlibatan masyarakat

13 Koswara dan Rasto, “Kompetensi dan Kinerja Guru berdasarkan Sertifikasi Profesi
(Competence and Teachers Performance with Professional Certification),” Jurnal Pendidikan
Manajemen Perkantoran, Volume 1 Nomor 1 (2016): 62



memainkan peran penting dalam inisiatif yang bertujuan untuk
meningkatkan standar pendidikan.* Dalam kerangka kerja khusus ini,
diperlukan reorientasi mendasar dan reposisi strategis tata kelola pendidikan
di tingkat kelembagaan, menekankan pemberdayaan para pemimpin
sekolah. Kepala sekolah harus di hi dengan ruang lingkup otoritas yang

diperluas dalarr*jnistrasi pfose pendidika,*dalam institusi mereka,

yang mencakup tidak hanya p an visi dan misi tetapi juga penetapan

ﬂ*rasi internal

kriteria untuk kemajuan

kurikulum Ioki Ruang

secara teratur tanpa
arakat sekitar, penilaian

kontemporer terhadap kinerja mereka semakin beragam.

AMDIMER SITAS s s
AHrABDULCM AL M

tambahan, memanfaatkan kemampuan orang tua siswa, pemangku

kepentingan masyarakat, dan lingkungan yang mencakup.Keterlibatan ini

tidak hanya mencakup sumber daya moneter tetapi juga kontribusi non-

14 Mesy Azmiza Azhar, “Dinamika Urusan Konkuren Antar Pemerintah Pusat Dan
Pemerintah Daerah Dalam Sistem Desentralisasi,” Jurnal Lex Renaissance 7, no. 3 (July 1, 2022):
648-60, https://doi.org/10.20885/JLR.vol7.iss3.art14.
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material, yang meliputi penyediaan bimbingan dan bantuan intelektual.
Pembentukan panitia pendidikan diharapkan dapat memfasilitasi proses
pembelajaran yang lebih manjur dan untuk meningkatkan kinerja pendidik.
Sesuai dengan Pasal 66 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional,
digambarkan bahwa Pemeri*nerintah Daerah, dewan pendidikan,
bertanggung jaw*mtuk mengawasi pelakswn pendidikan di semua
tingkatan dan jenis lembaga pg

dibe?*ﬁ.

pengawasan di dal3

jkan, selaras dengan wewenang yang

olah, Pengawas
k mer*uhkan
a yang sinergis untuk
kan bahwa baik kepala

mewujudkan tuju

sekolah, dalam pemenuhan tanggung jawab mereka masing-masing, tidak

i ook NANVLE RS F A S s o
Kb ABBYL CHALIM- =

harmonis, mengikuti peraturan yang ditetapkan. Untuk mengaktualisasikan

kegiatan pedagogis dalam pengaturan pendidikan, hubungan dan kolaborasi

yang didasarkan pada prinsip-prinsip kesetaraan sangat penting. Sangat

15 Azizatul Mar’ati, “Peran Komite Sekolah dalam Peningkatan Mutu Pendidikan,” Kalam
Cendekia: Jurnal llmiah Kependidikan 10, no. 2 (October 4, 2022). 478,
https://doi.org/10.20961/jkc.v10i2.65774.
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penting bagi kepala sekolah, dan semua pemangku kepentingan dalam
komunitas pendidikan untuk menumbuhkan dan mempertahankan
kemitraan kolaboratif dan hubungan profesional untuk mencapai tujuan
akademik. Hal ini mengharuskan baik kepala sekolah dalam pelaksanaan

tugas yang ditunjuk, tidak boleh menegaskan dominasi satu sama lain atau

melanggar batas-batas otorit

harus berkolabo*ecara kohesif, mematuhi *uran yang ditetapkan.

itunjuk mereka. Sebaliknya, mereka

..... da di sekolah terhadap

garuh Peng*;, dan

ru di MAS Al-

*

aka terdapat rumusan

masalah yang memb jtu sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh pengawas sekolah terhadap kinerja guru?

>, il I IMEAR D LTS <o e
Kit-ABDUL CHALIM

3. Bagaimana pengaruh pengawas, dan kepemimpinan kepala sekolah
terhadap kinerja guru secara signifikan?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
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sebagai berikut:
1. Menganalisis pengaruh pengawas sekolah terhadap kinerja guru.
2. Menguji pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja
guru.

3. Menjelaskan pengaruh pengawas dan kepemimpinan kepala sekolah

secara signifikan *
D. Manfaat Peneli\* *

Hasil penelitian ini diharapkag bermanfaat secara teoritis dan praktis.

1. S a teoritis

penyelidikan ilmiah,

ikan, ter*peran

ekolah terhadap

Si bagi‘*elitian

en-elemen manajemen

a. Memfasili

c. Menjadi dasar teoritis untuk menrg|analisis faktor-faktor yang dapat

e M M E B T ey tomen
Ko AD A LIM

2. Secara Praktis
a. Bagi Kepala Sekolah : Memberikan panduan bagi kepala sekolah

dalam mengoptimalkan perannya sebagai pemimpin yang mampu
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meningkatkan kinerja guru melalui pengelolaan sumber daya
manusia secara efektif.
b. Bagi Pengawas Sekolah: Memberikan masukan bagi pengawas

dalam meningkatkan pendekatan supervisi dan pembinaan terhadap

guru dan kepala sekolah u‘uk mencapai hasil pendidikan yang lebih

baik.
c. Bagi G;;ru:: Memberikaa pemahamaz iepada guru mengenai
*entingnya kolaboy epala sekolah, p*awas, untuk

i tugas

peneliti menge

kolah,

Ambah wawasan

Hipotesis merupakan resp@h sementara terhadap rumusan artikulasi

masalah penelitian,

svckd NIVFERSHPAS
KH-ABDULCHALIV ™

penelitian, di mana perumusan masalah penelitian telah diartikulasikan

dimana perumusan masalah penelitian telah

dalam format kalimat interogatif. Hipotesis penelitian ini dirancang sesuai

dengan harapan peneliti yakni adanya Pengaruh Pengawas dan

16 Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D. Bandung: CV
Alfabeta.hal. 63
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Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru di MAS Al-
Istigomah Dlanggu Kabupaten Mojokerto. Hipotesis ini kemudian dirinci
menjadi susunan sebagai berikut:

HO: :Pengawas sekolah berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru di

MAS Al-Istigomah Dlanggu Kabupaten Mojokerto.

HO>  :Kepemimpinan kepa

Kinerja g*i MAS Al-Istigomah Dla*u Kabupaten Mojokerto.

:Pengawas dan Kep ginan kepala sekolah berpengaruh

ah berpengaruh signifikan terhadap

HOs

aruh  signifikan

*Jpaten

HOs

signifikan terhadap kinerja guru di MAS Al-Istigomah Dlanggu

«NIVMERSITAS
- riMABHUL CHALIM

1. Lokasi dan Subjek Penelitian
Penelitian dilakukan di MAS Al-Istiqgomah Dlanggu yang
memiliki akses terhadap pengaruh pengawas, dan kepemimpinan kepala

sekolah. Subjek penelitian adalah guru, pengawas sekolah, serta kepala
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sekolah yang terlibat langsung dalam relevansi perannya dalam
memengaruhi Kinerja guru di MAS Al-Istigomah.

2. Variabel Penelitian
a. Variabel Bebas (X): Peran Pengawas Sekolah (Xi), dan

Kepemimpinan Kepala Sekolah (X>)

Indikator Variabel X1

1) Mela*n supervisi akademik (bu*gan kepada guru terkait

proses pembelajarg
jal (pemantauan*nistrasi dan

* Melakukan sug

tujuan sekolah.
staf untuk meningkatkan

kinerja.

5 MDMERSIT A
Kb DA & HA kM o

masyarakat.
5) Menerapkan sistem manajemen yang efektif dan transparan.
b. Variabel Terikat (Y): Kinerja Guru (Y)

Indikator Variabel Y meliputi;
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1) Kemampuan merencanakan pembelajaran (RPP dan strategi
pembelajaran).

2) Pelaksanaan proses pembelajaran (penguasaan materi, metode,
dan teknologi).

3) Penilaian hasil belajar (menyusun instrumen penilaian yang

sesuai).

4) Kem*uan mengembangkan *fnpetensi profesional

Meneliti dampak supervisi akademik dan manajerial yang dilakukan

serceh PNl Mo R AT A e gur
ek ABDUL CHALIM

4. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru
Menganalisis bagaimana gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam
mengelola sekolah, memotivasi guru, dan membuat keputusan strategis

memengaruhi Kinerja guru.
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5. Pengaruh Simultan Pengawas dan Kepemimpinan Kepala Sekolah
terhadap Kinerja Guru
Mengeksplorasi pengaruh kolektif antara peran pengawas sekolah, dan
kepemimpinan kepala sekolah terhadap peningkatan kinerja guru di

MAS Al-Istigomah Dlanggu Kabupaten Mojokerto.

6. Metode Penelitian

Penelitian i'*enggunakan pendekatan*ntitatif dengan metode

korelasional, diikuti analisi ntuk melihat hubungan dan pengaruh

z*/ariabel.

ang mempunyai

yang ‘krikan.

Menceritakan ha al mahasiswa terdahulu
dan tesis sebelu

1. Upaya penelitian yang dilakukan oleh M. Imansyah dan Yasir Arafat,

gen N M RSBk A patemang pace
Kby MBS e Gortmified B o oon

keterlibatan komite sekolah terhadap kemanjuran pendidik. Tujuan
utama penyelidikan adalah untuk menilai dampak kepemimpinan kepala
sekolah pada efektivitas guru, untuk mengidentifikasi dampak

keterlibatan komite sekolah terhadap kemanjuran guru, dan untuk
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memastikan efek sinergis dari kepemimpinan kepala sekolah dan
partisipasi komite sekolah pada efektivitas guru. Penyelidikan ini
menggunakan pendekatan metodologis kuantitatif menggunakan
kerangka korelasional. Teknik pengumpulan data terdiri dari

administrasi kuesioner kepada responden yang bertujuan untuk

mengukur variabel yang t ngan kepemimpinan kepala sekolah,

keterlibatan*qite sekolah, dan kema*an guru. Penyelidikan

dilakukan di lingkungan Sk geri yang terletak di Kabupaten Muara

impinan utama
dan m pada
sekolah menunjukkan
dampak yang sigiaifi isti itif pada efektivitas guru,

dan bahwa dalam kombinasi, kepemimpinan kepala sekolah dan

A NIMER SLTA S s s
Kbk ABDULCHA bV oo

penelitian ini mendalilkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan
secara statistik dari kepemimpinan kepala sekolah terhadap kemanjuran

guru, dampak positif dan signifikan secara statistik dari partisipasi

komite sekolah pada kemanjuran guru, dan efek positif dan signifikan
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secara statistik dari kepemimpinan kepala sekolah dan partisipasi
komite sekolah secara kolektif pada kemanjuran guru.

Berdasarkan penyelidikan ilmiah terkait yang disajikan di atas, para
sarjana menyimpulkan bahwa tujuan persamaan ini adalah untuk

menilai dampak kepemimpinan kepala sekolah terhadap hasil

pendidikan, serta untuk

kaitannya de*ﬂ Kinerja guru, meneliti*ar-faktor penentu yang

berkontribusi pada inersi u, dan menggunakan metodologi

luasi fungsi komite sekolah dalam

kgaRtitatif mengguna asional.

pendidik. dekatan metodologis

kuantitatif ya asional. Metode akuisisi

data dilaksanakan melalui distribusi kuesioner kepada peserta, yang

sl NIMERSLTAS v e
KA BD UL CHALHVE o

bahwa manajemen kepala sekolah memberikan pengaruh positif dan
signifikan pada kinerja guru, profesionalisme guru menunjukkan efek

positif dan signifikan pada kinerja guru, dan, ketika dipertimbangkan

bersama, manajemen sekolah dan profesionalisme guru memiliki
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dampak positif dan signifikan pada kinerja guru. Hipotesis yang
diperiksa dalam penelitian mendalilkan bahwa ada pengaruh positif dan
signifikan dari manajemen kepala sekolah terhadap Kkinerja guru,
pengaruh positif dan signifikan profesionalisme guru terhadap kinerja

guru, dan pengaruh positif dan signifikan dari manajemen kepala

sekolah dan profesionalis

Dari pev*an yang relevan di atas*ka peneliti mengambil

kesimpulan bahwa persag a yaitu meneliti factor-faktor yang

!*Jngaruhi kinerja i pengaruh kep*pinan atau

manajemen 82 guru, dan penelitian

*men gunaka

bersama-sama pada kinerja guru.

Orisinalita

P!eﬁitian

dan

Sumber

1. | Wiyonor erbeda Menambah

~UNIMERSITAS ..
KH. ABDULCHALIM"

Universit | Kepemimpi | kepemimpina | yaitu  di | penelitian

as nan Kepala | n kepala | Purworejo | serupa
Muhama | Sekolah sekolah
diyah Terhadap terhadap
Surakarta | Kinerja Kinerja guru
Guru Di
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U
KH.

Kecamatan

e
Kabupaten

VERSIT

AS
BDUL CHALIM

SMAN 7

Purworejo
Mukham | Pengaruh Fokus pada | Berfokus | Menyoroti
ad Irwan, | Komite kepemimpina | pada hubungan
2017, Sekolah n kepala | kualitas antara
Jurnal, Dan kolah dan | layanan kepemimpi
Universit | Kepemimpi ite akademik, | nan
as Gresik sekolah *kan transforma

Transforma Kinerja sional dan

guru *ayanan

akademik

*
*

Elvi
Marfinda,
2022,

Jurnal,

Manajemen
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Dessy

Wardiah,

Palemban

Universit | Sekolah komite akademik | dengan
as Negeri | Dan Peran | sekolah terha | kepala Kinerja
Jakarta Komite sekolah guru
Sekolah
Terhadap
Kinerja
Guru t
4. | M. *ngaruh Fokus pada*enekank Menampilk
Imansyah | Kepemimpi gemimpina | an an peran
ﬁsir partisipasi /M aktif
Arafat, komite *artisipasi

kolah

komite da

*
*

g
5. | Yeni Pengaruh Sama-sama Menyoroti | Menambah
Pusplita R@ es kan
ri, Tobari, K(jp‘z;IaV eE klnerjag!Sr:r ﬁfesmna variabel
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PGRI Kinerja
Palemban | Guru
g

H. Definisi Operasional

a. Pengawas Sekolah
Pengawas sekplah adalah *vidu yang hertanggung jawab untuk

i { g} ‘
melaksanakah “penilaian, fRimbingan, dan® pengawasan kualitas
p*dikan yang terjadiglitalamY@8titusi. Pengawas di*&kan dengan

tanggung jawab u memastit kepatuhan terhadap standar

pendidikan s awarkan arahan, kepada
iistretor, yalliasi kﬁjuran

b. Kepala Sekola

ok N B R S HT G s
KH. ABDUL'CHATIM

sekolah secara keseluruhan. Kepala sekolah berperan dalam
merumuskan visi dan misi sekolah, memimpin tim guru, mengelola
administrasi pendidikan, serta memastikan pelaksanaan kurikulum
dengan efektif untuk mencapai tujuan pendidikan.

1) Kepemimpinan dalam mengelola sumber daya pendidikan.
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2) Kemampuan memimpin tim guru dan pegawai sekolah.
3) Pengelolaan kegiatan dan kebijakan sekolah secara efektif.
c. Guru
Guru adalah pendidik yang bertugas memberikan pembelajaran kepada

siswa di sekolah. Guru memiliki peran dalam menyampaikan materi

pelajaran, memfasilitasi p

potensi sisw*am berbagai aspek pendid*z

ajar mengajar, serta mengembangkan

3) Evaluasi gaisiei

* Kepemi

mencakup 8 gnifikan mempengaruhi

hasil pendidi pendidikan.

1) Kemampuan memotivasi dan mengarahkan tim untuk mencapai

+NIVERSITAS
K e B e & A A -

3) Pengambilan keputusan yang mendukung kemajuan pendidikan.
e. Kepemimpinan Kepala Sekolah
Kepemimpinan  merupakan  proses sistematis  membimbing,

menginspirasi, dan mengawasi entitas individu atau kolektif menuju
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pencapaian tujuan bersama. Dalam bidang pendidikan, kepemimpinan
mencakup perumusan keputusan yang secara signifikan mempengaruhi
hasil pendidikan dan administrasi sumber daya pendidikan.

1) Kemampuan merumuskan visi dan misi sekolah.

2) Kepemimpinan dalam pengelolaan sumber daya sekolah.

f. Kinerja Guru* *

Efektivitas seorang guru 4 aisikan sebagai sejauh mana seorang

*mstruksional

Kinerja ini mencakup

3) engelolaan hubungan uru, staf, dan masyarakat.

g. MAS Al-Istigomah Dlanggu Mojokerto

wias ANl VIR0 Ll SR yang e
Kidrdreifn B kb k-Gl A EM

1) Komite Sekolah: Entitas swasembada yang dibentuk oleh wali

siswa, tokoh-tokoh terkemuka dalam masyarakat, dan berbagai
pemangku kepentingan lainnya yang secara aktif berkontribusi pada

peningkatan dan peningkatan kualitas pendidikan di dalam lembaga



2)

3*MI’UZ Semua teng
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akademik.Pengawas Sekolah: Tenaga kependidikan yang bertugas
membina, mengawasi, dan mengevaluasi pelaksanaan pendidikan
serta memberikan bimbingan kepada kepala sekolah dan guru untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Kepala Sekolah: Kepala administrator dalam lembaga pendidikan

yang bertanggung j

perumus*rategi pedagogis yang be*an untuk meningkatkan

kemanjuran pembelajag va dan kinerja pendidik.

ofesional di Mﬂl-lstiqomah

tama dalam merancang,

embelajar* guna

tas pengawasan, bimbingan, dan

UNIVERSITAS
KH. ABDUL CHALIM
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